
6.1 Kesimpulan 

BABVI 

PENUTUP 

Dari hasil pengolahan data maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil dari proses pengolahan data sebanyak 1000 iterasi dan dilakukan 100 

kali percobaan maka didapatkan nilai yang terkecil adalah parent 1 pada 

iterasi yang ke 933 sebesar 8952 meter perpindahan. 

2. Algoritma Genetika dengan memperhitungkan aisle jauh lebih 

mengakomodasi hasil yang realistis untuk diterapkan, dibandingkan dengan 

Algoritma Genetika yang tidak memperhitungkan aisle di dalamnya dan 

aisle-nya akan muncul pada saat penggambaran layout. 

6.2 Saran 

1. Saran untuk penelitian sela~utnya adalah dengan memasukkan faktor biaya. 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah pengunaan Construction Algorithm 

seperti Modified Spanning Tree untuk Single Row Layout Problem, Core lap dan 

Aldep untuk Multirow Layout Problem dan data kualitatif atau algoritma yang 

lain (tabu search, simmulated annealing) sebagaiparent-nya. 
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